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Abstract

this article will present a discussion that focuses on the discussion of Hadith within the scope of multicultural,
more precisely one of the existing multicultural values, namely about tolerance. There are several Hadiths that
explain the importance of cultivating tolerance to deal with various differences. Because the Hadith is the second
source of law after the Qur'an, it is necessary to analyze more deeply regarding the quality of the isnaad and its
mat. Researchers use qualitative research methods, which refer to sources related to literature. The results of
this study are, especially in Sahih Muslim hadith No. 1593, it can be concluded that the explanation related to
the command to respect the body, even though the body comes from the Jewish religion, must still stand if the
body passes, because this is one of the forms of tolerance that exists, and also respect for death itself. And there
are many Isad in this Hadith that is Tsiqah, until it is concluded with Sahihul Isnad. And matan there are also
syadz, even many of the Hadiths that explain a similar explanation, and there are also many verses of the Qur'an
that support the exposure of the same discussion, and it can be concluded that the Hadith Sahih Muslim No.
1593 which discusses the chapter of the body, and related to this form of tolerance is Sahih.
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Abstrak

Artikel ini akan menyajikan pembahasan yang fokus pada pembahasan Hadits dalam lingkup multikultural, lebih
tepatnya salah satu nilai multikultural yang ada yaitu tentang toleransi. Terdapat beberapa hadis yang
menjelaskan pentingnya menumbuhkan toleransi untuk menghadapi berbagai perbedaan. Karena Hadits
merupakan sumber hukum kedua setelah Al-Qur'an, maka perlu dilakukan pengkajian lebih mendalam mengenai
kualitas sanad dan matranya. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu merujuk pada sumber-
sumber yang berkaitan dengan literatur. Hasil dari penelitian ini, khususnya dalam hadits Sahih Muslim No.
1593 dapat disimpulkan bahwa penjelasan terkait perintah menghormati tubuh, meskipun tubuh berasal dari
agama Yahudi, harus tetap berdiri jika tubuh lewat, karena ini merupakan salah satu bentuk toleransi yang ada,
dan juga penghormatan terhadap kematian itu sendiri. Dan banyak Isad dalam Hadits ini yaitu Tsiqah, hingga
diakhiri dengan Sahihul Isnad. Dan matannya juga ada syadznya, bahkan banyak hadis yang menjelaskan
penjelasan serupa, dan banyak juga ayat Alquran yang mendukung pemaparan pembahasan yang sama, dan
dapat disimpulkan bahwa Hadits Shahih Muslim No. 1593 yang membahas tentang bab tubuh, dan yang
berkaitan dengan bentuk toleransi ini adalah Sahih.

Kata Kunci: Toleransi, Sanad, Matan, Kualitas Hadits
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Shahih Muslim 1593: Dan telah menceritakan kepadaku Suraij bin Yunus dan Ali bin

Hujr keduanya berkata: telah menceritakan kepada kamilIsma'il, yaitu anak
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Ulayyah dari Hisyam Ad Dastawa’'i dari Yahya bin Abu Katsir dari Ubaidullah bin
Miqgsam dari Jabir bin Abdullah ia berkata: Pernah ada jenazah lewat di hadapan kami, lalu
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berdiri dan kami pun ikut berdiri. Kemudian kami
berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya jenazah itu adalah seorang wanita Yahudi." Beliau
bersabda: "Sesungguhnya kematian itu adalah Faza' (dahsyat), maka jika kalian melihat

jenazah, maka berdirilah." (HR. Muslim)

Bagan Sanad Hadis

Rasulullah SAW

|

Jabir bin Abdullah

|

Ubaidullah bin Migsam

|

Yahya bin Abi Katsir

|

Hisyam bin Abi Abdullah

|

Ismail bin Ibrahin bin Mugsim

|

Ali bin Hajar

|

Suraij bin Yunus bin Ibrahim

|

Muslim
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Ali bin Hajar
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian
pustaka yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk mendapatkan data penelitiannya.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi
terhadap sumber-sumber data primer maupun sekunder. Sumber data primernya adalah data-
data tentang konsep Sanad Dan Matan Hadist Shahih Muslim 1593. Adapun sumber data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersumber dari buku-buku, jurnal artikel

yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kualitas Hadist Shahih Muslim No. 1593
Uji Kualitas Sanad Hadist

Biografi Para Periwayat dalam Sanad

1. Suraij bin Yunus

Nama lengkapnya adalah Suraij bin Ibrahim Al-Baghdadi Al-Abnawi, Abu Al-
Harist Al-‘Abid Marwazi Al-Ashli. Beliau berasal dari kalangan Tabi’ul Atba’
kalangan tua. Berasal dari Nasab Al-Mawardziy, dari Negeri Baghdad, Beliau Wafat
pada tahun 235 H.

Komentar para Ulama’ Ahmad bin Hambal menilai Laisa bihi ba’s, Yahya bin
Ma’in menilai Laisa bihi ba’s, Abu Hatim Ar-Rozy menilai Shaduuq, An-Nasa’i
menilai Laisa bihi ba’s, Adz-Dzahabi menilai Al-Hafidz, Ibnu Hajar Al-‘Asqalani
menilai Tsiqah Abid.

Jumlah Hadist yang diriwayatkan, Muslim 28 Hadist, Nasa’l 3 Hadist, Ahmad 18
Hadist.

2. Ali bin Hajar bin Iyas
Nama lengkapnya adalah Ali bin Hajar bin Iyas bin Mugqatil bin Makhadisy bin
Masymarakh Al-Baghdadi As-Sa’diy Al-Hafidz, Abu Al-Hasan Al-Maruzy. Beliau
berasal dari kalangan Tabi’ut Tabiin kalangan biasa, dari nasab As-Sa’diy, dari
Baghdad, beliau wafat pada tahun 244 H.

Komentar dari beberapa Ulama’ adalah sebagai berikut, An-Nasa’i menilai Tsiqah
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Ma’mun Hafidz, Ibnu Hajar menilai Tsiqah Hafidz, Adz-Dzahabi menilai Hafidz, Al-
Hakim menilai Syaikh.

Jumlah Hadist yang diriwayatkan Bukhari 3 Hadist, Muslim 185 Hadist, Tirmidzi
169 Hadist, Nasa’i 139 Hadist, Ahmad 1 Hadist, Darimi 2 Hadist.

. Ismail bin Ibrahim bin Muqsim

Nama lengkapnya adalah Ismail bin Ibrahim bin Mugsim Al-Asadiy, Asad
Khazimah Maulahum. Beliau berasal dari kalangan Tabi’ut Tabi’in kalangan
pertengahan, dari nasab Al-Asadiy, Laqob Ibnu ‘Ulayyah, Negeri hidup di Bashrah,
dan negeri wafat berada di Baghdad, pada tahun 193 H.

Komentar dari beberapa Ulama’ adalah Syuhbah menilai sayyidul muhaddistin,
Yahya bin Ma’in menilai tsiqgah ma’mun, Muhammad bin Sa’d menilai Tsiqah Tsabat
Hujjah, Abdurrahman bin Mahdi menilai dia lebih kuat dari Husyaim, An-nasa’i
menilai Tsiqah Tsabat.

Jumlah Hadist yang diriwayatkan, Bukhari 70 Hadist, Muslim 204 Hadist, Abu
Daud 86 Hadist, Tirmidzi 115 Hadist, Nasa’i 115 Hadist, Ibnu Majah 53 Hadist,
Ahmad, 615 Hadist, Darimi 18 Hadist.

. Hisyam bin Abi ‘Abdullah Sanbar

Nama lengkapnya adalah Hisyam bin Abi Abdullah Sanbar Ad-Dastuwaiy, Abu
Bajar Al-Bashriy, Ar-rabi’iy Al-Hafidz, wa Qila Al-Jahdariy. Beliau berasal dari
kalangan Tabi’in kalangan pertengahan. Nasabnya adalah Ad-Dastuwa’i Ar-Rib’i,
berasal dari negeri Bashrah, dan wafat pada tahun 154 H. Komentar para Ulama’
adalah Al-‘Ajli menilai Tsigah, Ibnu Sa’d menilai Ttsigah Tsabat, Ibnu Hibban
menilai Ttsiqah, Ibnu Hajar Al-‘Asqalani menilai Tsiqah Tsabat, Adz-Dzahabi
menilai Hafidz.

Jumlah Hadist yang diriwayatkan, Bukhari 82 Hadist, Muslim 112 Hadist, Abu
Daud 69 Hadist, Tirmidzi 49 Hadist, Nasa’i 100 Hadist, Ibnu Majah 31 Hadist, Ahmad
362 Hadist, Darimi 57. Guru-gurunya antara lain Qatadah, Yunus Al-Iskaf, Syuaib bin
Al-Habhab, ‘Amir bin Abdul Wahid, Mathar Al-Waraq, Abi Az-Zubair, Al-Qasim bin
‘Auf, Yudail bin Maisarah, Ayub, Abi Ja’far Al-Khatmiyi, Abi ‘Asam Al-Basri,
Hamad bin Abi Sulaiman, Ibnu Abi Najih.

Murid-muridnya adalah Abdullah, Mu’adz bin Hisyam, Ssyu’bah bin Hajjaj, Ibnu Al-
Mubarak, Abdul waris bin Sa’id, Ibnu Muhdi, Yahya Al-Qatan, Ismail bin ‘Ulaih,
Basar bin Al-Mufadal, Abdul ‘Ala, Ghundari, Waqi, Katsir bin Hisyam, Muhammad
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bin Abi ‘Adi, An-Nadru bin Sumail, Abdusamad bin Abdul Waris, Hammad bin
Mas’adah, Abu Air Al-Aqdiyu, Wahab bin Jarir, Yazid bin Zurai’, Yazid bin Harun,
Abu Daud, Abu Al-Walid At-Tayalisi, Mu’adz bin Fadhalah, Makki bin Ibrahim, Abu

Nu’aim, Muslim bin Ibrahim.!

S. Yahya bin Abi Katsir

Nama lengkapnya adalah Yahya bin Abi Katsir Shalih bin Al-Mutawakkal, beliau
berasal dari Tabi’in kalangan biasa, nasab berasal dari Ath Thaiy Al-Bashriy, Beliau hidup
di Yamamah, Tahun wafat pada 132 H.

Komentar para Ulama’ adalah Al-‘Ajli menilai Tsigah, Abu Hhatim menilai
Tsiqah, Ibnu Hibban menilai At-tsiqah, Ibnu Hajar Al-‘Atsqalani menilai Tsiqah Ttsabat.

Jumlah Hadist yang diriwayatkan, Bukhari 136 Hadist, Muslim 102 Hadist, Abu
Daud 73 Hadist, Tirmidzi 64 Hadist, Nasa’i 140 Hadist, Ibnu Majah 64 Hadist, Ahmad
494 Hadist, Darimi 62 Hadist.

Guru-gurunya adalah Hafidz bin Ubaydillah bin Anas bin Malik, Hakim bin Mina,
Haya bin Habis Al-Tamimi, Rabi’ bin Muhammad, Zaid bin Salam bin Abi Salam Al-
Habasyi, Mahmud bin Amar Al-Ansari, Abi Kasir Al-Syuhaimi. Mrid-muridnya adalah,
Abana bin Basyir Al-Mu’alim, Abana bin Yazid A;-‘Athor, Ayub bin ‘Utbah Wadi Al-
Yamamah, Jarir bin Hazam, Musa bin Kholap Al’Amami, Yahya bin Abdul Aziz, Abu
Ismail Al-Qanad.?

6. Ubaidullah Bin Migsam

Nama lengkapnya adalah Ubaidullah bin Migsam Al-Quraisyi Al-Madani, Maula
bin Abi Namr, beliau berasal dari Tabi’in kalangan biasa, dari nasab Al-Quraisy, dan hidup
di Madinah.

Komentar para Ulama’ adalah Abu Zur’ah, menilai Tsiqah, An-Nasa’i menilai
Tsiqah, Abu Daud menilai Tsigah, Abu Hatim menilai la ba’sa nih, Ibnu Hibban menilai
disebutkan dalam Ttsiqat, Ibnu Hajar menilai Tsiqah.

Jumlah Hadist yang diriwayatkan, Bukhari 3 Hadist, Muslim 6 Hadist, Abu Daud
5 Hadist, Nasa’i 2 Hadist, Ibnu Mmajah 4 Hadist, Ahmad 10 Hadist.

7. Jabir bin ‘Abdullah
Nama lengkapnya adalah Jabir bin Abdillah bin ‘Amru bin Haram bin Tsa’labah,

! Beko Hendro, “Kritis Sanad Dan Matan Hadist Dalam Shahih Muslim Yang Diangap Lemah Nasiruddin Al-
Albani,” Jurnal Studi Hadis Nusantara 3, no. 1 (2021): 131.
2 Jamaluddin Abi Hajar Yusuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamal Fi Asmai Al-Rijal.
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bin Ka’b, bin Ghonam, bin Ka’b, bin Salamah Al-Ansori Al-Khozrijiy, As-Sulami, Abu
‘Abdullah, dan disebut Abu Abdurrahman dan disebut Abu Muhammad Al-Madaniy, Dan
Ibunya Anisah binti ‘Unmah bin Uday. Beliau kalangan dari sahabat, Nasab Al-Anshari
As-Sulamiy, Negeri hidup Madinah, dan Negeri wafat di Madinah. Tahun wafat pada 78
H. Komentar para Ulama’ adalah Abu Hatim Ar-Razi menilai Suhbah, Ibnu Hibban
menilai Tsigah, Ibnu Hajar Al-‘Atsqalani menilai Shahabi ibnu Shahabi.

Jumlah Hadist yang diriwayatkan, Bukhari 306 Hadist, Muslim 414 Hadist, Abu
Ddaud 242 Hadist, Tirmidzi 185 Hadist, Nasa’i 286 Hadist, Ibnu Majah 231 Hadist,
Ahmad 1.242 Hadist, Malik 16 Hadist, Darimi 104 Hadist.

Beliau menerima Hadist dari beberapa orang selain Rasul, seperti: Ubay bin Ka’ab,
Ummu Kaltsum, Khaulah binti Rabi’, Dzakwan, Sa’ad bin Malik, Thalhah bin Ubaidillah,
Abu Hurairah, Umar bin Khattab, Abdullah bin Umar bin Khattab, Abdullah bin Amr bin
Ash, Qatadah, Mu’adz bin Jabal dan lain sebagainya.’

Dan ada beberapa murid yang meriwayatkan Hadist darinya, diantaranya adalah:
Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraih, Ibrahim bin Abdurrahman, Ishaq bin Abdillah,
Sulaiman bin Qais, Bakar bin Abdullah, Zaid bin Aslam, Dzakwan, Sulaiman bin Musa,

Sulaiman bin Atiq dan lainnya.*
Kesimpulan Sanad

Dalam Hadist ini disimpulkan bahwa, perawi sanadnya adalah Shahih Isnad, karena

menilai banyak dari perawi yang Tsiqah.

Uji Kualitas Matan Hadist

Tidak ada satupun hadis yang bertentangan dengan hadis ini. Oleh karena itu, tidak dapat
dianggap shadz dan tidak bertentangan dengan ayat-ayat Al-Quran yang membahas pokok
bahasan yang sama. Hadits ini boleh diterima dan ditolak, dan dapat mendukung hadits-hadits

lain jika kita mempertimbangkan kualitas matan saat ini.

Kualitas Hadist

Hadist ini kesimpulannya adalah Shahih menurut [jma’ Ulama.
Analisis Fighul Hadist Shahih Muslim No. 1593

Teks Hadist dan Terjemahannya

3 Abu Ishaq As-Syirazi, Tabaqat Al-Fugaha’ (Baghdad: Maktabah Nu’man Al-Azhami, 1352), 47
4 Ibnu Hajar Al-’Asqolani, Tahdzib At-Tahdzib Juz 2 (Beirut: Daar Shadir, 1325), 42
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Shahih Muslim 1593: Dan telah menceritakan kepadaku Suraij bin Yunus dan Ali bin
Hujr keduanya berkata: telah menceritakan kepada kamilIsma'il, yaitu anak
Ulayyah dari Hisyam Ad Dastawa'i dari Yahya bin Abu Katsir dari Ubaidullah bin
Miqgsam dari Jabir bin Abdullah ia berkata: Pernah ada jenazah lewat di hadapan kami, lalu
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berdiri dan kami pun ikut berdiri. Kemudian kami

berkata:

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya jenazah itu adalah seorang wanita Yahudi." Beliau
bersabda: "Sesungguhnya kematian itu adalah Faza' (dahsyat), maka jika kalian melihat

jenazah, maka berdirilah." (HR. Muslim)

Ma’ani Al-Mufradat

Dalam matan hadis diatas, ada beberapa kata pokok yang penting dan perlu untuk diberi

arti atau terjemahannya, kata-kata tersebut antara lain sebagai berikut:
Kata ) = Sesunggunya

Kata <3l = Kematian

Kata § 32 = Dahsyat

Kata 5315 = Kalian Melihat

Kata 535al = Jenazah

Kata | 54 58 = Maka Berdirilah

Kandungan Makna Hadist

Islam memandang kematian sebagai sesuatu yang serius, dan percaya bahwa manusia
akan mendapat pahala segera atas perbuatan mereka sepanjang hidup mereka. Kita harus
menghormati jenazah sama seperti kita menghormati kematian itu sendiri karena kita tidak tahu
apa yang ada di balik kubur, apa yang terjadi padanya, atau apakah jenazah sedang disiksa oleh
malaikat.

Manusia dianugerahi status yang patut ditiru. Mereka dianggap sebagai makhluk yang

paling sempurna, suatu keistimewaan yang mereka pertahankan sampai mereka mati.
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Dijelaskan bahwa, meskipun mereka sudah meninggal, jenazah manusia harus diperlakukan
dengan rasa hormat dengan martabat yang sama seperti kematian itu sendiri.

Berbicara akhlak terpuji tentu bersikap mudah terhadap orang lain, saling menghargai
sesama internal agama, antar ummat beragama dan bahkan kepada binatangpun kita
dianjurkan bersikap kasih sayang.’ Cintadan kasih sayang itu adalah rasa yang diciptakan
tuhan untuk manusia. Dan tidak ada alasan bagi pemeluk umat beragama supaya tidak saling
membenci apalagi pemeluk agama Islam.

Banyak riwayat hadits yang memuat perintah untuk berdiri ketika ada orang yang melewati
kita. Artinya, meskipun jenazahnya tidak Islami, kita tetap harus menghormatinya karena ia
adalah manusia, dan toleransi harus selalu dipupuk. Bahkan dalam kaitannya dengan jenazah,
umat Muslim dan non-Muslim sama-sama harus menunjukkan rasa hormat. Mengenai nasihat
dan arahan untuk menghormati orang yang meninggal, beberapa hadis mempunyai penjelasan
dan konsep yang sama. Hadits-hadits tersebut antara lain:

Hadist Bukhari No. 1228

)52 58 8 3iad) a%00 5 13) OB g4 530 ) A1) s 1 iR 4y Ui iy e 480 L £ 13 b 630
Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadhalah telah menceritakan kepada
kami Hisyam dari Yahya dari 'Ubaidullah bin Mugsim dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu
'anhua berkata: "Suatu hari jenazah pernah lewat di hadapan kami maka Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam berdiri menghormatinya dan kami pun ikut berdiri. Lalu kami
tanyakan: "Wahai Rasulullah, jenazah itu adalah seorang Yahudi". Maka Beliau berkata:

"Jika kalian melihat jenazah maka berdirilah".
Hadist Abu Daud No. 2760

S A1 ke 0 B 08 B8 S (ol i (80 OB 58 sl LIS Al LIS £ 5 Juall) i Jasa Lia
Oty 5 UlED (o5 53 (o 13) Jal) U3 LB Lgd UG 530 Uy &3 ) alla e bl Bl (0 g 8 08
|54 588 5305 AL15 108 £ 38 @ipall &) OB o3 4 53U (b L) A

Telah menceritakan kepada kami [Mu'ammal bin Al Fadhl Al Harrani], telah menceritakan

kepada kami [Al Walid], telah menceritakan kepada kami [Abu 'Amr], dari [Yahya bin Abu

5 Afriani DKk, “Toleransi Beragama Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Ayat-Ayat Sosial),” Jurnal
Basha’ir 2, no. 2 (2022): 76.
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Katsir] dari ['Ubaidullah bin Migsam], telah menceritakan kepadaku [Jabir], ia berkata; kami
pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba terdapat jenazah yang meleawati
kami. Kemudian beliau berdiri untuknya, kemudian tatkala kami pergi untuk membawanya
ternyata jenazah tersebut adalah jenazah orang yahudi. Kemudian kami katakan; wahai
Rasulullah, sesungguhnya jenazah tersebut adalah jenazah orang yahudi. Kemudian beliau
berkata: "Sesungguhnya kematian adalah sesuatu yang menakutkan, apabila kalian melihat

jenazah maka berdirilah."
Hadist Nasai No. 1896

iy Afle 40 gl 400 5k pldh 530 Uy 832 08 4 S8 0 pih (B pudha 0 ) 6 8 S (ol 0

A ) 1558 8 i 15 1308 6 38 a3l ) 0B s 53 (o L) A0 sl gl A Uiy
Telah mengabarkan kepada kami ['Ali bin Hujr] dia berkata; telah menceritakan kepada kami
[Isma'il] dari [Hisyam]. Demikian juga diriwayatkan dari jalur lain, dan telah mengabarkan
kepada kami [Isma'il bin Mas'ud] dia berkata; telah menceritakan kepada kami [Khalid] dia
berkata; telah menceritakan kepada kami [Hisyam] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari
['Ubaidullah bin Miqsam] dari [Jabir bin 'Abdullah] dia berkata; "Sebuah jenazah lewat
didepan kami lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan kami berdiri bersama
beliau, aku berkata; "Ya Rasulullah ia adalah jenazah seorang wanita Yahudi.' Beliau bersabda:

" Sungguh kematian membawa ketakutan, jika kalian melihat jenazah maka berdirilah." Lafazh

ini dari Khalid.

Pengertian Toleransi

Istilah Latin tolerar dan toleransi, yang berarti memiliki kekuatan untuk menghadapi
kesulitan dalam upaya untuk menoleransi sesuatu, adalah sumber dari kata toleransi dalam
bahasa Inggris. Toleransi dalam bahasa Indonesia mengacu pada pola pikir yang menghargai
dan menoleransi gagasan, praktik, dan sudut pandang yang berbeda dengan diri sendiri. Kata
ini diterjemahkan sebagai "tasamuh" dalam bahasa Arab, yang berarti bersikap baik hati,
memberi, dan berpikiran terbuka. ®

Terdapat beberapa prinsip toleransi,” pertama, prinsip persaudaraan antar sesama muslim

¢ Euis Sri Wahyuni, “Toleransi Beragama Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Al-Fath 11, no. 1 (2017): 123.
" Ramlan Arifin dkk, “Toleransi Umat Beragama Dalam Perspektif Hadist,” Jurnal As-Shaff Jurnal Manajemen
Dan Dakwah 1, no. 1 (2020): 5.
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atau ukhuwah Islamiyah. Ukhuwah sendiri dapat dibagi menjadi beberapa bagian: ukhuwah
nafsiyah, yang bermakna persaudaraan terhadap diri sendiri, ukhuwah zaujiyah, yaitu
persaudaraan dengan pasangan hidup karena adanya ikatan pernikahan, ukhuwah usriyah, yaitu
persaudaraan karena adanya hubungan keluarga, ukhuwah wathaniyyah, yaitu persaudaraan
dengan orang-orang yang berada dalam satu negara atau lingkungan, ukhuwah insaniyah, yaitu
persaudaraan dengan sesama manusia, ukhuwah khalqiyyah, yaitu persaudaraan dengan semua
makhluk Allah. Maka dari itu di dalam Agama Islam, Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa
esensi dari kehidupan adalah menghilangkan perselisihan yang mana hal ini apabila dibesar-
besarkan akan menimbulkan permusuhan dan perpecahan antar manusia.® Hal ini telah tertulis
jelas di dalam ayat Al-Qur’an berikut ini:

lay agiin ASALAT43IE Wajgas lis) (e 4333 Quz lad WBdiak ;3;3@ Glasl) dyd) a3l
sld 313 °1alg0a) 48 i 283a WSlad J81° Bal Ga dpla tae ah)3a1 2455 93 Y35
\rgad aS2ala & L1 ° @Al 158,58 % 8057 e L8 a&5lhn) 2,;'} 3 33al3 4al aslazd A

- Y v % T _ o AA v Tas ™
LO9813A0 4q8 pdds lag pSdzdad

Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran, membenarkan apa
yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap
kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah
datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang
terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu. (Surah Al-Maidah Ayat 48) °

A 35 a%anET &%) 58515 Jalady Lagald a8Lalaa ) AT U838 fa 8LEEIA LG) Luldd) Lgdl g

Ced aale A ) © a&LEE

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang

yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

8 Mujetaba Mustafa, “Toleransi Beragama Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Tasamuh 7, no. 1 (2015): 4.
% Al-Qur’an Al-Karim, Surah Al-Maidah: 48.
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Mengenal. (Surah Al-Hujurat Ayat 13).1°
Yo, lagia B33 14205 lgde @135 33aly (il (e 28813 531 2835 1585 (Gl gl

B) 280l OIS @ &) alan Py 4y slpliad o301 4 19851 3% Bl 15058

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari
seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi

kamu. (Surah An-Nisa’ Ayat 1).!!

Prinsip toleransi yang kedua, adalah kebebasan dalam beragama. Benar bahwa Allah
menghendaki manusia itu berbeda-beda, akan tetapi tujuannya adalah untuk mencapai
kesatuan, kebersamaan. Karena perbedaan dalam Agama tidak menjadi alasan untuk tidak
berbuat baik, sebagaimana yang telah ditekankan dalam ayat-ayat Al-Qur’an berikut ini:

Gad Gshal ) L3nl) 08 = a4dun ahoal 1 5akidg Osdasld 2835 515 5aalg P ;’s’s:{i s3A o)

G923l AW5) 5 Aghiwd 01338 B Galh 3h) cladliall Ga Jaig

Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama yang satu dan Aku
adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku. Dan mereka telah memotong-motong urusan (agama)
mereka di antara mereka. Kepada Kamilah masing-masing golongan itu akan kembali. Maka
barang siapa yang mengerjakan amal saleh, sedang ia beriman, maka tidak ada pengingkaran
terhadap amalannya itu dan sesungguhnya Kami menuliskan amalannya itu untuknya. (Surah

Al-‘Anbiya’ 92-94).12
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar
daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang
tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Surah Al-Baqarah Ayat
256).13

10 Al-Qur’an Al-Karim, Surah Al-Hujurat: 13

" Al-Qur’an Al-Karim, Surah An-Nisa’: 1.

12 Al-Qur’an Al-Karim, Surah Al-Anbiya’: 92-94.
13 Al-Qur’an Al-Karim, Surah Al-Bagarah: 256.

326 | ALADALAH - VOLUME 1, NO. 2, APRIL 2023



e-ISSN: 2962-8903; p-ISSN: 2962-889X, Hal 315-329

Prinsip toleransi yang ketiga, yaitu saling memahami, yakni memiliki pemahaman tentang
yang baik terhadap eksistensi pihak lain yang berbeda Agama. Karena manusia diciptakan
berbeda antara satu dengan lainnya, karena takdir Allah adalah pilihan dan merupakan
kehendak-Nya. Keempat, yakni adanya dialog, atau percakapan antara dua belah pihak atau
lebih dari unsur Agama tertentu. Cara ini sering dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. dalam
berinteraksi dengan umat Agama lain. Tujuannya membangun kesepahaman Bersama,'*
mencari titik temu persamaan di antara mereka, seperti ayat Al-Qur’an di bawah ini:

A el daile a1 Yy ANe Loie Uiy Mol Gse a0 ¥y Gokiad L el Y Gaied i g o8
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Katakanlah, "Hai orang-orang yang kafir, aku tidak akan menyembah apa yang kalian sembabh.
Dan kalian bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi
penyembah apa yang kalian sembah, dan kalian tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan
yang aku sembah. Untuk kalianlah agama kalian, dan untukkulah agamaku. (Surah Al-

Kafirun).'>

Tujuan menumbuhkan toleransi dalam masyarakat adalah untuk menyelidiki kebenaran
klaim yang didasarkan pada doktrin agama lain. Dalam upaya untuk mengurangi kemungkinan
adanya perbedaan, menonjolkan banyak persamaan yang dimiliki masyarakat, dan
menumbuhkan rasa persaudaraan di antara semua orang, organisasi ini memberikan prioritas
tinggi dalam mengamalkan ajarannya dengan mendorong para pengikutnya untuk mengambil
sikap toleran terhadap agama. dan menghindari tindakan kekerasan dan serangan
antaragama.

Kemampuan toleransi dalam menumbuhkan persatuan antar umat beragama menjadikan
pentingnya adanya toleransi di antara mereka. Landasan kerukunan adalah toleransi; tanpanya,
umat beragama tidak dapat hidup berdampingan secara harmonis atau menunjukkan rasa cinta
dan hormat satu sama lain. Namun, di zaman modern ini, toleransi terkadang disalahartikan
sebagai penerimaan terhadap kebenaran semua agama. Oleh karena itu, tidak jarang
masyarakat tanpa sadar mengikuti hari raya keagamaan lain, baik hari raya maupun acara rutin
yang diadakan dengan kedok toleransi.

Dalam kajian hukum Islam, toleransi termasuk dalam subjek luas al-mu'amalat, atau

interaksi sosial. Hal ini terlihat dari banyaknya teks hadis yang memberikan tafsir terhadap

14 Kholidia Efning Mutiara, “Menanamkan Toleransi Multi Agama Sebagai Payung Anti Radikalisme,” Jurnal
Fikrah 4, no. 2 (2016).
15 Al-Qur’an Al-Karim, Surah Al-Kafirun.
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Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam. Manusia akan melakukan kesalahan bahkan dalam
paradigma Al-Qur'an jika tidak mampu menemukan sinkronisasi keutamaan baik dalam
interaksi vertikal maupun horizontal.

Para ahli telah mendokumentasikan beberapa kodifikasi hadis, khususnya hadis yang
mengangkat tema toleransi. Tuduhan non-Muslim mengenai toleransi adalah salah karena
mereka membatasi toleransi pada ranah at-ta ‘abbbudiyyah (ibadah), yang jelas bukan ranah
sosial. Oleh karena itu, umat Islam perlu memahami batas-batas toleransi yang diterima Islam

dan hal-hal yang dikutuk oleh Islam.

KSIMPULAN

Dalam hadist tentang toleransi Rasulullah bersikap mudah terhadap orang lain, saling
menghormati dan menghargai sesama internal agama, antar ummat beragama, non musliam
(yahudi) dan bahkan kepada binatangpun kita dianjurkan bersikap kasih sayang.Cinta dan
kasih sayang itu adalah rasa yang diciptakan tuhan untuk manusia adalah mudah, lemahlembut
dan menghargai setiap pemeluk agama yang ada di muka bumi ini. Hidup berdampingan saling
tolong menolong. Untuk mewujudkan kehidupan masyarakat modern yang demokratis adalah
menampilkan sikap yang menghargai kemajemukan perbedaan suku, ras, etnis, budaya

maupun agama. Dan kesimpulan Hadist ini adalah Shahih menurut [jma’ Ulama’.
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